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MOTTO 

  

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui.”  

(QS. Al-Baqarah:216) 

  

“Amalan yang lebih di cintai Allah adalah amalan yang terus menerus dilakukan 

walaupun sedikit” 

 ( Nabi Muhammad SAW) 

  

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman”  

(QS. Ali Imran:139) 
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ARDIANIK MOTIKASARI 

NIM. 1815100017 

ardianikmotikasari50@gmail.com  

 

ABSTRACT 

 This study aims to describe the difficulty of reading in the beginning of 

grade II students at Gesikan Elementary School, Sub-district of Gantiwarno, Klaten 

district, for the academic year 2021/2022, along with the factors that cause reading 

difficulties, and describe the handling that was done by the teacher to deal with 

students who had difficulty reading the beginning. 

 This study uses a qualitative approach and the type of qualitative descriptive 

research. In this study, the subjects were 4 second grade students at SD Negeri 

Gesikan who had difficulty reading the beginning and the homeroom teacher for 

grade II SD Negeri Gesikan. Data collection techniques were carried out by 

observation, interview documentation. in this study using two data, namely, 

primary data and secondary data. Primary data were obtained from parties related 

to the research, namely, the results of interviews from students and classroom 

teachers, while secondary data in this study were obtained from various references. 

qualitative data analysis techniques using data reduction, data presentation, data 

verification. 

The results of this study indicate that the form of difficulty in reading the 

beginning of grade II students at SD Negeri Gesikan, Sub-district of Gantiwarno, 

Klaten Regency, for the academic year 2021/2022 that often appears, namely, not 

being able to identify vowels and consonants, unable to pronounce words 

containing diphthongs, consonants, and diffgraph letters, difficulty distinguishing 

the shape and sound of letters, reading is still halting, poor intonation and 

pronunciation, while the factors causing difficulty in early reading are mostly 

influenced by lazy learning to read, less active in class, family not accompanying 

learning, peer interference. The handling given by the teacher is in the form of 

holding private guidance after completing the KBM, not discriminating between 

students and other students, paying attention to what students have written, 

discussing with parents, using interesting and effective learning media. 

 

Keywords: Beginning Reading Difficulty, Second Grade Elementary School 

Studen 
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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan membaca 

permulaan siswa kelas II Sd Negeri Gesikan kecamatan Gantiwarno Kabupaten 

Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022, beserta faktor penyebab kesulitan membaca, 

dan mendeskripsikan penanganan yang di lakukan guru untuk menghadapi siswa 

yang berkesulitan membaca permulaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek adalah 4 siswa-siswi kelas II SD Negeri Gesikan yang mengalami 

kesulitan membaca permulaan dan guru wali kelas II SD Negeri Gesikan. Teknik 

pengumpulan data di lakukan dengan observasi, wawancara dokumentasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan dua data yaitu, data primer dan data sekunder. Data 

primer di peroleh dari pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian yaitu, hasil 

wawancara dari peserta didik dan guru kelas, sedangkan data sekunder penelitian 

ini di peroleh dari berbagai referensi. Teknik analisis data kualitatif menggunakan 

cara reduksi data, penyajian data, verivikasi data.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk kesulitan membaca 

permulaan siswa kelas II SD Negeri Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten 

Klaten Tahun pelajaran 2021/2022 yang sering muncul yaitu, belum mampu 

mengidentifikasi huruf vokal dan huruf konsonan, tidak mampu melafalkan kata 

yang mengandung huruf diftong, huruf konsonan, dan huruf difgraf, kesulitan 

membedakan bentuk dan bunyi huruf, membaca masih terbata-bata, intonasi dan 

pelafalan kurang, sedangkan faktor penyebab kesulitan membaca permulaan 

banyak di pengaruhi oleh malas belajar membaca, kurang aktif di kelas, keluarga 

tidak mendampingi belajar, gangguan teman sebaya. Penanganan yang di berikan 

guru berupa mengadakan bimbingan secara privat setelah selesai KBM, tidak 

mendeskiminasikan siswa dengan siswa yang lain, memperhatikan apa yang di tulis 

siswa, mendiskusikan dengan orang tua, menggunakan media pembelajaran yang 

menarik dan efektif.   

  

Kata kunci: Kesulitan Membaca Permulaan, Siswa Kelas II  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa dan komunikasi memiliki hubungan yang sangat terkait. 

Keduanya merupakan aspek perkembangan yang memiliki peran penting 

dalam kehidupan manusia. seseorang yang tidak memiliki kemampuan bahasa 

dan komunikasi, akan sulit untuk berinteraksi dengan sesamanya. bahasa 

merupakan suatu bentuk dari kode sosial yang dapat di gunakan dalam 

berkomunikasi.  

Manusia tidak akan lepas dari bahasa, karena bahasa selalu di gunakan 

setiap manusia untuk kehidupannya sehingga bahasa sering di katakan milik 

manusia. Dalam segala aspek kehidupan manusia menggunakan bahasa. 

bahasa merupakan alat untuk menyampaikan isi pikiran, bahasa juga untuk 

berkomunikasi, bahasa merupakan alat untuk berinteraksi. dalam bahasa 

terdapat empat keterampilan bahasa yang harus di kuasai atau di ajarkan 

kepada peserta didik pada saat duduk di bangku sekolah. keterampilan dalam 

bahasa ada empat yaitu menyimak berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan bahasa dapat di peroleh melalui suatu hubungan dengan 

manusia. Keterampilan pertama yang di miliki sesorang yaitu keterampilan 

menyimak atau mendengarkan bahasa, keterampilan kedua yaitu keterampilan 

berbicara, sesudah itu keterampilan yang di miliki seorang yaitu keterampilan 

membaca dan yang terakhir yaitu keterampilan menulis. keterampilan 
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menyimak sudah mulai di mengerti seseorang sejak dalam kandungan. sebelum 

memasuki usia sekolah sudah mempejalari keterampilan berbicara, sedangkan 

ke dua membaca dan menulis di pelajari pada saat usia sekolah. 

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang di pelajari pada usia 

sekolah. Membaca merupakan satu dari empat keterampilan bahasa pokok, 

serta merupakan komunikasi tulis. membaca merupakan kegiatan melihat serta 

memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati) 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2017). membaca merupakan suatu aktivitas 

yang kompleks karena mengikutsertakan kemampuan mengingat simbol grafis 

yang terdapat pada kata dan kalimat yang di dalamnya terselip sebuah makna. 

oleh karena itu, keterampilan membaca perlu di landasi dengan kemampuan 

kognitif. hal tersebut menunjukkan bahwa kesulitan membaca dapat di 

sebabkan karena ketidakmapuan dalam operasi kognitif. di samping itu, 

membaca juga membutuhkan pemusatan perhatian seseorang ketika membaca. 

kemampuan membaca juga berkaitan dengan kemampuan dalam proses 

sensomotor.  

Pengajaran membaca di SD terbagi menjadi dua tahapan yaitu 

membaca permulaan dan membaca lanjut. Membaca permulaan yang di 

ajarkan di kelas I dan II memiliki peranan yang sangat penting. siswa yang 

tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran serta kesulitan dalam menangkap dan 

memahami informasi yang di sajikan melalui berbagai buku pelajaran, buku-

buku bahan penunjang, dan sumber-sumber belajar tertulis lainnya. menurut 

teori perkembangan kognitif piaget, siswa kelas II SD termasuk dalam tahap 
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operasional konkret (concrete operational stage) yang berlangsung dari usia 7 

sampai 11 tahun. selain itu, pada usia 7 tahun anak mengalami peningkatan 

memori jangka pendek (short term memory) meskipun tidak berlangsung 

sebanyak ketika anak usia praoperasional (usia 2-7 tahun). dalam konteks 

membaca, memori jangka pendek berguna dalam mengingat rangkaian huruf 

dan bunyi huruf, demikian juga dalam proses mengeja kata. dengan demikian, 

maka sesuai dengan perkembangannya pada usia ini siswa dapat menguasai 

kemampuan membaca dengan baik.  

Berdasarkan hasil pra survey yang di lakukan tanggal 21 Maret 2022 

pada tiga narasumber menunjukkan kemampuan membaca permulaan siswa 

sebagai berikut narasumber satu menunjukan kemampuan membaca permulaan 

yang belum baik. Hal ini di lihat dari posisi duduknya yang membungkuk dan 

jarak mata dengan buku bacaan terlalu dekat. sudah mengenal huruf dengan 

baik tetapi belum mengetahui yang termasuk huruf vokal dan konsonan. 

kesulitan membaca yang lain yaitu belum bisa membaca kata yang 

mengandung huruf diftong dan huruf difgraf serta masih kesulitan membaca 

kata yang mengandung huruf konsonan. ketika membaca masih terbata-bata.  

Hasil pra survey narasumber dua di hasilkan bahwa sudah mampu 

mengidentifikasi huruf vokal dan huruf konsonan. Kesulitan yang di hadapi 

ketika membaca kata yang mengandung huruf diftong, huruf difgraf dan huruf 

konsonan, membaca masih terbata-bata, lafal dan intonasi kurang jelas. 

Hasil pra survey narasumber tiga menunjukan kemampuan membaca 

yang di miliki masih kurang. Hal ini di tunjukan ketika membaca, posisi duduk 

tidak tegap, jarak objek dengan mata terlalu dekat. kesulitan lain terdapat pada 



4 

 

 

pelafalan kata yang mengandung huruf diftong dan huruf difgraf, selain itu lafal 

dan intonasinya masih kurang jelas. Berdasarkan hasil pra survey tiga 

narasumber tersebut karakteristik kesulitan membaca permulaannya yaitu 

kesulitan membaca kata yang mengandung huruf diftong, huruf difgraf, dan 

huruf konsonan, mengeja masih terbata-bata. 

Berdasarkan kemampuan membaca di atas, sebagai guru yang berperan 

untuk menanamkan kemampuan membaca pada diri siswa harus mengetahui 

pada bagian mana letak kesulitan membaca yang di alami siswa terutama pada 

membaca permulaan, karena kesulitan yang di alami siswa bermacam-macam 

dan satu siswa kemungkinan akan mengalami kesulitan yang berbeda dengan 

siswa yang lain. Akan lebih baik jika kesulitan membaca siswa terdeteksi sejak 

dini. berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian yang berjudul “Bentuk - 

Bentuk Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas II SD Negeri Gesikan 

Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022”, 

penting di lakukan karena membaca merupakan kemampuan mendasar bagi 

siswa untuk dapat mengikuti proses pembelajaran di sekolah.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk kesulitan membaca permulaan siswa kelas II di SD 

Negeri Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2021/2022. 
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2. Bagaimana faktor-faktor penyebab kesulitan membaca permulaan siswa 

kelas II di SD Negeri Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3. Bagaimana penanganan yang sudah di lakukan guru dalam menghadapi 

kesulitan membaca permulaan siswa kelas II di SD Negeri Gesikan 

Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah 

1. Mendeskripsikan kesulitan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 

Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

2. Mendeskripsikan faktor–faktor penyebab kesulitan membaca permulaan 

siswa kelas II SD Negeri Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten 

Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3. Mendeskripsikan penanganan yang sudah di lakukan guru dalam 

menghadapi kesulitan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 

Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2021/2022 
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D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam berbagai bidang, 

baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Adapun manfaat tersebut tersaji 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini di harapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

di  bidang pendidikan dasar, utamanya hasil dari penelitian ini dapat di gunakan 

sebagai bahan rujukan dalam upaya mengatasi kesulitan membaca siswa 

dengan mengetahui di mana letak kesulitan membaca pada siswa agar tercapai 

tujuan belajar secara optimal.  

2. Secara praktis  

a. Bagi guru  

Memberikan gambaran tentang kesulitan-kesulitan membaca yang di 

alami oleh siswa, sehingga guru dapat mengambil tindakan yang tepat guna 

mengatasi masalah dalam kesulitan membaca.  

b. Bagi siswa  

Memberikan informasi dan pemahaman tentang kesulitan membaca 

yang mereka alami agar dapat di usahakan mengatasi kesulitan tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, setelah penulis melakukan observasi, 

menyimpulkan data, mengolah data dan menganalisa data yang telah penulis 

lakukan dan telah di paparkan dalam uraian serta pembahasan bab demi bab di 

atas, tentang bentuk-bentuk kesulitan membaca permulaan siswa kelas II SD 

Negeri Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2021/2022 maka dapat kesimpulan bahwa 

1. Kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas II SD Negeri Gesikan 

sudah cukup baik, dari 20 peserta didik kelas II ada 4 peserta didik  yang 

kesulitan dalam membaca permulaan. bentuk–bentuk kesulitan membaca 

permulaan siswa kelas II SD Negeri Gesikan tahun pelajaran 2021/2022 

kabupaten Klaten yang kerap kali muncul yaitu, siswa belum mampu 

mengidentifikasi huruf vokal dan huruf konsonan, ketidakmampuan siswa 

dalam melafalkan kata yang mengandung huruf diftong, huruf difgraf dan 

huruf konsonan, kesulitan membedakan bentuk huruf p dengan d , membaca 

masih terbata-bata, lafal dan intonasi masih kurang jelas 

2. Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas II 

SD Negeri Gesikan Kecamatan Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun 

pelajaran 2021/2022 di karenakan siswa kurang aktif di kelas, kurangnya  
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minat belajar membaca, kurangnya dukungan dari orang tua, adanya 

gangguan dari teman sabaya. 

3. Penanganan yang diberikan guru untuk mengatasi kesulitan membaca 

permulaan siswa kelas II SD Negeri Gesikan yaitu mengajak siswa untuk 

berinteraksi di saat pelajaran, guru tidak mendeskriminasikan siswa dengan 

siswa yang lain, guru selalu memperhatikan apa yang di tulis siswa, guru 

mengadakan bimbingan secara privat setelah selesai KBM bimbingan 

menggunakan bacaan yang tingkat kesulitannya rendah bagi siswa yang 

masih kesulitan membaca permulaan, mendiskusikan permasalahan dan 

kemajuan anak dengan orang tua atau walinya, menggunakan media 

pembelajaran yang menarik dan efektif. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang di peroleh dari 

penelitian ini maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut 

1. Guru sebaiknya memberikan buku penghubung dan menuliskan hal-hal 

yang perlu di ajar orang tua di rumah sehingga terjalin sinergi antara guru 

dan orang tua. 

2. Bagi siswa sebaiknya lebih giat lagi untuk belajar di rumah dan mengulangi 

pembelajaran dari sekolah, bertanya dengan guru ketika tidak paham 

pembelajaran yang di sampaikan guru. 

3. Bagi orang tua sebaiknya lebih meluangkan waktu dan perhatianya untuk 

membantu dan membimbing anak dalam belajar karena anak lebih banyak 

waktu di rumah dari pada di sekolah serta di harapkan terus memantau 

kebutuhan anak dan memantau perkembangan anak. 
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